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Abstrak

Uji fenolik ekstrak dilakukan dengan menggunakan FeCls untuk mengetahui kandungan senyawa fenolik dari daun benalu duku
hijau (Dendrophthoe pentandara (L.) Miq) dan daun benalu duku merah (Scurrula ferruginea (Jack) Danser) serta efek toksisitas
telah diamati dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Daun benalu duku diekstrak hingga diperoleh ekstrak
methanol. Hasil pengujian ekstrak methanol menunjukkan bahwa ekstrak benalu duku hijau dan merah mempunyai potensi
sitotoksik terhadap larva udang dengan nilai LCso masing-masing 13.95 ppm dan 22.37 ppm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
ekstrak daun benalu duku hijau (Dendrophthoe pentandara (L.) Miq) bersifat lebih toksik dibandingkan ekstrak daun benalu
duku merah (Scurrula ferruginea (Jack) Danser).

Kata Kunci : Uji Fenolik; Toksisitas; Ekstrak Methanol Daun Benalu Duku;

1. Pendahuluan

Benalu duku (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) adalah tumbuhan parasit yang termasuk dalam 3000 spesies
tumbuhan lain yang memiliki potensi sebagai obat. Benalu duku biasanya dianggap parasit pada tanaman duku dan
sering dibuang karena dianggap mengganggu pertumbuhan tanaman duku. Namun, daun benalu yang selama ini
dinggap parasit ternyata memiliki khasiat bagi kesehatan manusia, yaitu dapat berfungsi sebagai penghambat laju
pertumbuhan sel kanker [1].

Saat ini telah dilakukan penelitian terhadap kandungan daun benalu duku yang dapat berfungsi sebagai tanaman
obat. Berbagai penelitian membuktikan bahwa kandungan bahan yang terdapat di dalam benalu duku mampu
menghambat sel kanker. Diketahui bahwa di dalam daun benalu duku terdapat senyawa flavonoida yaitu kersetrin
yang diyakini dapat berfungsi sebagai senyawa antikanker. Saat ini, masyarakat banyak mengkonsumsi air seduhan
dari daun benalu duku sebagai senyawa antikanker khususnya antikanker payudara. Ekstrak methanol daun benalu
duku (Loranthaceae dendrophthoe spec.,) kadar 20 pg.ml?, memiliki potensi daya hambat pertumbuhan sel
myeloma secara in vitro [2][3].

Saat ini telah dilakukan penelitian terhadap metabolik sekunder suatu tanaman yang dapat dimanfaatkan
[4]1[5]-Untuk itu, perlu dilakukan uji pendahuluan untuk mengetahui aktivitas senyawa flavonoid yang terdapat pada
daun benalu duku sebagai antikanker dengan menguji toksisitas dan aktivitas antioksidannya.
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Peranan antioksidan sangat penting dalam meredam efek radikal bebas yang berkaitan erat dengan terjadinya
penyakit degeneratif seperti tekanan darah tinggi, jantung koroner, diabetes dan kanker yang didasari oleh proses
biokimiawi dalam tubuh [6]. Radikal bebas yang dihasilkan secara terus menerus selama proses metabolisme
normal, dianggap sebagai penyebab terjadinya kerusakan fungsi sel-sel tubuh yang akhirnya menjadi pemicu
timbulnya penyakit degeneratif. Reaksi radikal bebas secara umum dapat dihambat oleh antioksidan tertentu baik
alami maupun sintetis. Sebahagian besar antioksidan alami berasal dari tanaman, antara lain berupa senyawaan
tokoferol, karatenoid, asam askorbat, fenol, dan flavonoid [7].

Senyawa bioaktif hampir selalu toksik pada dosis tinggi, oleh karena itu daya bunuh in vivo dari senyawa
terhadap organisme hewan dapat digunakan untuk menapis ekstrak tumbuhan yang mempunyai bioaktivitas dan
juga memonitor fraksi bioaktif selama fraksinasi dan pemurnian. Salah satu organisme yang sesuai untuk hewan uji
adalah brine shrimp (udang laut) [8].

2. Metode Penelitian

Sampel. Daun Benalu Duku yang digunakan diambil dari tanaman duku yang diperoleh di kecamatan Medan
Johor, Kota Medan.

Preparasi Sampel. Sampel daun benalu duku dibersihkan, dikeringanginkan selama 7 x 24 jam, dipotong kecil-
kecil dan dihaluskan dengan menggunakan blender hingga berbentuk serbuk.

Ekstraksi Sampel. Sampel kering yang telah dihaluskan ditimbang yang kemudian dilakukan teknik maserasi
dengan pelarut methanol selama 48 jam. Kemudian disaring sehingga diperoleh ekstrak methanol yang mengandung
senyawa flavonoida dari sampel. Ekstrak methanol dipekatkan dengan menggunakan alat Rotari Evaporator dan
dipanaskan diatas penangas air. Ekstrak pekat methanol dilarutkan dengan aquadest dan dipartisi dengan etil asetat.
Hingga pada larutan aquadest tidak terdapat senyawa flavonoid, maka dideteksi dengan cara mencampur sedikit
larutan aquadest dengan pereaksi flavonoid seperti FeCls hingga tidak terjadi perubahan warna. Uji positif flavonoid
ditandai dengan perubahan warna hitam. Filtrat etil asetat dipekatkan dan kemudian ekstraknya dilarutkan dengan
methanol. Kemudian dipartisi kembali dengan n-Heksan untuk memisahkan senyawa nonpolar agar diperoleh
senyawa flavonoida total. Flavonoida total di uji dengan KLT [9].

Uji Fenolik. Sebanyak 5 ml ekstrak metanol yang belum dipekatkan dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian ditetesi dengan 3 tetes larutan FeCls 1%, hasilnya positif mengandung senyawa fenolik jika terbentuk
warna hitam [10].

Uji Toksisitas dengan Metode BSLT. Uji bioaktivitas dilakukan dengan memmasukkan 10 ekor larva udang A.
salina Leach yang berumur 48 jam ke dalam botol yang telah berisi larutan ekstrak dan air laut. Untuk setiap
konsentrasi dilakukan 3 kali ulangan (triplo). Sebagai control adalah air laut yang tidak diberi ekstrak sampel. Botol
percobaan disimpan di bawah pencahayaan lampu TL. Pengamatan dilakukan setelah 24 jam. Jumlah larva udang
yang mati dicatat kemudian dihitung persentase kematiannya. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan
analisis probit.

Penetasan kista Artemia salina Leach. Kista A. Salina Leach ditimbang kurang lebih 50 mg dan dimasukkan
ke dalam gelas piala yang berisi 500 ml air laut yang sudah disaring kemudian dipasang aerator. Biarkan selama 48
jam dengan pencahayaan lampu TL agar menetas sempurna. Larva yang sudah menetas dipipet ke dalam botol
percobaan dan diberi ekstrak sesuai perlakuan.

Persiapan Sampel. Pembuatan larutan ekstrak 2000 ppm : sebanyak 40 mg ekstrak ditimbang dengan teliti
kemudian dilarutkan dalam 20 ml air laut. Untuk ekstrak yang sukar larut, dapat ditambahkan DMSO 1% (5 tetes)
untuk meningkatkan kelarutan. Konsentrasi 200 ppm dibuat dengan memipet 2 ml larutan ekstrak 2000 ppm dan
ditambahkan air laut sampai 20 ml. konsentrasi 20 ppm dibuat dengan memipet 2 ml larutan konsentrasi 200 ppm
dan ditambahkan air laut sampai 20 ml. larutan sampel 1000 ppm dibuat dengan cara memipet 5 ml larutan ekstrak
2000 ppm dan ditambahkan air laut 5 ml. konsentrasi 100 ppm dibuat dengan cara memipet larutan ekstrak 200 ppm
sebanyak 5 ml dan ditambahkan air laut 5 ml. larutan sampel 10 ppm dibuat dengan cara memasukkan larutan
ekstrak 20 ppm dan ditambahkan 5 ml air laut [8].
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3. Hasil dan Pembahasan

Uji Fenolik. Hasil uji fenolik menunjukkan bahwa daun benalu duku merah dan hijau mengandung senyawa
flavonoid yang cukup banyak yang ditunjukkan dengan terbentuknya warna hitam yang pekat.

Uji Toksisitas dengan Metode BSLT. Uji toksisitas ekstrak methanol daun benalu duku hijau dan merah dengan
metode BSLT memperlihatkan hasil seperti pada Tabel 1. Dari data pada Tabel 1. Hasil pengujian ekstrak methanol
menunjukkan bahwa ekstrak benalu duku hijau dan merah mempunyai potensi sitotoksik terhadap larva udang
dengan nilai LCso masing-masing 13.95 ppm dan 22.37 ppm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun
benalu duku hijau (Dendrophthoe pentandara (L.) Miq) bersifat lebih toksik dibandingkan ekstrak daun benalu duku
merah (Scurrula ferruginea (Jack) Danser). Suatu zat dikatakan aktif atau toksik bila nilai LCso < 1000 ppm untuk
ekstrak dan < 30 ppm untuk suatu senyawa [11].

Tabel 1. Hasil Uji Toksisitas Ekstrak Ekstrak Daun Benalu Duku Hijau dan Merah dengan Metode BSLT

Nama Sampel K (ppm) Mati Total Larva Mortalitas (%) LCso (ppm)
1000 28 30 93.33
33‘;3 BenaluDuku 22 30 73.33 13.95
10 17 30 56.67
1000 26 30 86.67
,\DAZ‘ighBe”a'“ Duku 109 19 30 63.33 22.37
10 13 30 43.33
1000 0 30 0.00
Kontrol Positif 100 0 30 0.00
10 0 30 0.00
1000 0 30 0.00
Kontrol Negatif 100 0 30 0.00
10 0 30 0.00
Keterangan :
K = Konsentrasi

LC50 = Lethal Concentration 50

Kriteria nilai LC 50 untuk uji toksisitas menurut Meyer adalah sebagai berikut:
LC 50 < 1.000 ppm bersifat toksik
LC 50 > 1.000 ppm bersifat non toksik

Kriteria nilai LC 50 untuk uji toksisitas menurut Clarkson adalah sebagai berikut:
LC 50 > 1.000 ppm bersifat non toksik

LC 50 500-1.000 ppm bersifat toksik rendah

LC 50 100-500 ppm bersifat toksik sedang

LC 50 0-100 ppm bersifat sangat toksik

Dari kriteria diatas, nilai LC50 berdasarkan uji toksisitas menggunakan metode BSLT diketahui bahwa ekstrak
daun benalu duku yang diuji termasuk dalam kategori toksik menurut Meyer dan sangat toksik menurut Clarkson.
Sifat toksik diperkirakan disebabkan oleh senyawa kersetin pada daun benalu duku.
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4. Kesimpulan

Dari uji toksisitas menggunakan metode BSLT diketahui bahwa pada ekstrak methanol, benalu duku hijau dan

merah mempunyai potensi sitotoksik terhadap larva udang dengan nilai LCso masing-masing 13.95 ppm dan 22.37
ppm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun benalu duku hijau (Dendrophthoe pentandara (L.) Miq)
bersifat lebih toksik dibandingkan ekstrak daun benalu duku merah (Scurrula ferruginea (Jack) Danser).
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